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ABSTRACT

Muis. 2009. Motivation and and the way of Learning of Advanced
and Regular Class and It’s Implication toward the service of
Guidance and Counseling at SMP N 3 Kampar. Thesis.
Pascasarjana Program. State University of Padang.

Nowadays, it is found that the score of advanced class is higher than
regular class. Based on the data, the average score of advanced class and regular
class at SMP N 3 Kampar do not show significant differences. This research is
aimed to express the motivation of advanced and regular class, the learning
process of advanced and regular class and the difference motivation and learning
process of advanced and regular class.

This research has done by using descriptive quantitative method. The
population of the research was one advanced class at SMP N 3 Kampar which is
amount 37 students and 6 regular classes. The sample of the research was one
advanced class with 37 students and one regular class with the same amount. It
was taken by using random sampling. The researcher distributed the questioner to
the students as instrumentation. Then, the data is analyzed by using SPSS version
11.5.

To analyze the data of research is used technique t-test, the score
motivation of learning as 7.876 with significant 0.000. Hypothesis can be
accepted since there is a difference motivation of advanced class and regular class.
It means students are in the advanced class have higher motivation than students
are in regular class. The score of the way of learning is 4.725 with significant
0.000 equal variances not assumed. It means way of learning advanced and
regular class difference. Hypothesis can be accepted since there is a difference
way of learning of advanced class and regular class. It means students are in the
advanced class have higher way of learning than students are in regular class.
Therefore, it is suggested to the teachers to increase their services to all the
students, in order to motivate them in studying and its development optimally



ABSTRAK

Muis, 2009. Motivasi dan Cara Belajar Peserta Didik Kelas Unggul dan
Kelas Biasa serta Implikasinya terhadap Pelayanan Bimbingan dan
Konseling di SMP N 3 Kampar. Tesis. Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Dewasa ini ditemukan perolehan nilai hasil belajar peserta didik kelas
unggul cenderung lebih tinggi bila dibandingkan dengan peserta didik kelas biasa.
Setelah dilihat melalui dokumen yang ada, rata-rata hasil belajar peserta didik
kelas unggul dengan kelas biasa di SMP Negeri 3 Kampar hampir tidak ada
perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan motivasi peserta didik
kelas unggul dan kelas biasa, cara belajar peserta didik kelas unggul dan kelas
biasa, dan perbedaan motivasi dan cara belajar peserta didik kelas unggul dan
kelas biasa.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah satu kelas unggul di SMP N 3 Kampar yang berjumlah
37 orang peserta didik dan kelas biasa yang berjumlah enam kelas. Sampel
penelitian adalah satu kelas unggul yang berjumlah 37 orang peserta didik dan
dipilih satu kelas biasa yang berjumlah 37 orang peserta didik yang diambil
dengan cara random sampling. Instrumen penelitian menggunakan angket yang
disebarkan kepada peserta didik. Data-data tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan SPSS versi 11.5.

Untuk menganalisis data hasil penelitian digunakan teknik t tes, diperoleh
nilai t motivasi belajar sebesar 7.876 dengan signifikansi (0.000). Dengan
demikian hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima, yaitu terdapat
perbedaan yang signifikan motivasi belajar peserta didik kelas unggul dan kelas
biasa, dengan rerata (mean) motivasi belajar peserta didik kelas unggul (102.67),
sedangkan peserta didik kelas biasa (87.78). Artinya, tingkat motivasi belajar
peserta didik kelas unggul lebih tinggi dari pada peserta didik kelas biasa. Nilai t
tingkat cara belajar sebesar 4.725 dengan signifikansi (0,000). Dengan demikian
hipotesis nol ditolak dan hipotesis kerja diterima, yaitu terdapat perbedaan yang
signifikan cara belajar peserta didik kelas unggul dan kelas biasa. Artinya, tingkat
cara belajar peserta didik kelas unggul lebih tinggi daripada kelas biasa. Oleh
sebab itu disarankan kepada guru pembimbing untuk lebih meningkatkan
pelayanan kepada seluruh peserta didik agar dapat memotivasi peserta didik
dalam belajar dan perkembangannya secara optimal.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan yang mengarahkan
peserta didik pada suatu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik
(Madjid, 2007). Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
(UUSPN) Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Berbagai upaya perlu diciptakan dan dipertimbangkan oleh
pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dalam membelajarkan
peserta didik. Dalam upaya membelajarkan peserta didik tersebut perlu
diketahui bahwa mereka tidaklah sama, dalam arti antara yang satu dengan
yang lainnya memiliki potensi-potensi yang berbeda. Oleh sebab itu dalam
pelaksanaan proses pembelajaran pendidik perlu memperhatikan karakteristik
atau perbedaan dari masing-masing peserta didik.

Dalam wupaya membelajarkan peserta didik, pendidik perlu
memahami pengertian pendidikan. Gibson (dalam Hamzah Uno, 2007)
menjelaskan pengertian pendidikan sebagai aktivitas dan usaha manusia

untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan membina potensi-



potensi pribadinya, yaitu rohani (pikir, rasa, cipta, budi nurani), dan
jasmani (panca indera serta keterampilan-keterampilan).

Pengertian pendidikan yang bersifat menyeluruh dikemukakan
dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Prayitno (2003:3), menjelaskan bahwa pengertian pendidikan
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tersebut harus diwujudkan secara nyata
oleh pendidik yang didukung bersama-sama para pengelola dan
penunjang pendidikan. Pengelola dan penunjang pendidikan disini
melibatkan berbagai aspek komponen pendidikan seperti guru,
kurikulum, peserta didik serta penunjang yang lainnya seperti
ketersediaan sarana dan prasaran yang dapat menunjang ketercapaian
dari tujuan pendidikan. Dari upaya demikian itu, pendidikan akan
mencapai hasil yang bersifat akumulatif-dinamis dan komprehensif-
variatif mengikuti kesinergian berbagai unsur yang ada pada peserta
didik, pendidik, sarana dan lingkungan pendidikan.

Salah satu bentuk aplikatif dari penjabaran pelaksanaan
pendidikan sehubungan dengan UU No 20 Tahun 2003 di atas,
lingkungan pendidikan di SMP N 3 Kampar Riau Pakanbaru telah
didukung oleh para pengelola dan penunjang pendidikan untuk
meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan adanya
“Peserta Didik Kelas Unggul”. Dari hasil observasi lapangan
menunjukan bahwa peserta didik kelas unggul adalah siswa yang

berbeda dibandingkan dengan kelas biasa. Perbedaaan ini dapat dilihat



baik dari segi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, dan ketersediaan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran.

Motivasi dan cara belajar merupakan dua faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Dari fenomena yang ada
selama ini perolehan nilai hasil belajar peserta didik pada kelas unggul
cendrung lebih tinggi bila dibandingkan dengan peserta didik kelas
biasa. Bagi peserta didik yang belajar pada kelas biasa mungkin saja
memiliki motivasi belajar yang rendah, karena mereka hanya berada
pada kelas biasa. Sementara itu bagi peserta didik yang berada pada
kelas unggul, cendrung memiliki motivasi belajar yang tinggi. Di
samping faktor motivasi, faktor kemampuan adaptasi sosial juga penting
dalam kesempurnaan perkembangan kepribadian peserta didik baik
dikelas unggul maupun kelas biasa. Namun bila di lihat dari kemampuan
adaptasi sosial anak yang berada pada kelas unggul bisa jadi lebih
kaku/susah bergaul bila dibandingkan dengan peserta didik yang berada
pada kelas biasa (cerdas kognitif).

Permasalahan ini jelas tidaklah baik untuk perkembangan manusia
yang kompeten, karena ketika peserta didik lepas dari lingkungan
pendidikan mau tidak mau mereka harus beradaptasi dengan lingkungan
masyarakat.

Motivasi merupakan suatu dorongan yang muncul dalam diri

seseorang yang diwujudkan melalui prilaku yang dapat dilihat langsung



dari aktifitas yang dilaksanakannya. Seorang peserta didik yang telah
termotivasi untuk belajar, akan berusaha mempelajarinya dengan baik
dan tekun, dengan harapan akan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal
ini, tampak bahwa motivasi untuk belajar menyebabkan seseorang tekun
belajar. Sebaliknya, apabila seseorang kurang atau tidak memiliki
motivasi untuk belajar, maka dia tidak akan tahan lama belajar. Hal ini
berarti bahwa motivasi sangat berpengaruh terhadap ketahanan dan
ketekunan dalam belajar.

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang
belajar. Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila
seorang peserta didik yang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
memerlukan pemecahan, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan
hal-hal yang pernah dilaluinya. Peran motivasi dalam memperjelas
tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar.

Setiap peserta didik pada dasarnya memiliki motivasi untuk
belajar. Namun bila diukur tingkat motivasi yang dimiliki oleh seorang
peserta didik dalam belajar tidaklah sama. Motivasi yang dimiliki oleh
peserta didik di sekolah di SMP N 3 Kampar antara peserta didik kelas
unggul dan kelas biasa bisa saja terdapat perbedaan.

Cara belajar merupakan strategi yang digunakan untuk mencapai
tujuan. Setiap peserta didik mempunyai cara belajar yang berbeda. Cara

belajar seorang peserta didik dapat dipengaruhi juga oleh motivasi



dalam belajar. Sebagaimana diketahui bahwa belajar adalah suatu proses
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan baik
ilmu pengetahuan maupun perubahan sikap atau tingkah laku. Seorang
peserta didik yang mempunyai cara belajar yang baik cenderung akan
memberi pengaruh yang baik pula terhadap pencapaian hasil belajar,
begitu sebaliknya seorang peserta didik yang mempunyai cara belajar
yang kurang baik seperti motivasi belajar yang rendah tentu akan
memberi pengaruh kepada hasil belajar yang rendah pula.

Peserta didik yang berada di kelas unggul biasanya adalah peserta
didik yang mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih bila dibandingkan
dengan peserta didik yang berada di kelas biasa. Fox dan Washington
(dalam Elliot, 1996) menjelaskan ciri-ciri peserta didik yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata diantaranya: (1) lebih cepat menguasai
mata pelajaran, (2) sebagian besar minat peserta didik didukung oleh
keuangan yang memadai.

SMP N 3 Kampar memiliki satu kelas unggul yang menempatkan
peserta didik yang dianggap mempunyai kemampuan di atas rata-rata,
(berdasarkan hasil belajar yang mereka peroleh di atas rata-rata) dan di
dukung dengan hasil tes IQ yaitu 130, kemudian mengumpulkan peserta
didik tersebut dalam satu kelas. Tujuan utamanya tentu agar mampu
memberi layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut,
sehingga potensinya dapat berkembang secara optimal. Bersaing dengan

teman-teman yang mempunyai kemampuan hampir sama tentu



merupakan tantangan tersendiri bagi peserta didik. Namun tidak jarang
terjadi, peserta didik yang berkemampuan luar biasa menjadi frustasi
yang akhirnya berujung pada timbulnya masalah; sehingga peserta didik
harus mendapatkan penangan khusus.

Kecenderungan lain yang dapat dilihat pada peserta didik kelas
unggul, merupakan peserta didik pilihan yang memiliki kemampuan di
atas rata-rata dari kemampuan peserta didik kelas biasa (hasil Observasi,
wawancara dengan Guru, peserta didik, SMP N 3 Kampar 2007). Namun
bila dilihat dari nilai hasil belajar peserta didik kelas unggul dan kelas
biasa ini hampir tidak ada perbedaan. Dari nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik yang penulis dapatkan dari pihak sekolah diantaranya
Kepala Sekolah, Guru dan diperkuat dengan data yang diperoleh dari
Tata Usaha SMPN 3 Kampar terlihat nilai rata-rata kelasnya adalah pada
tabel di bawabh ini:

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar

No Mata Pelajaran Nilai Hasil Belajar
Kelas Unggul Kelas Biasa

1 PPKN 7,5 7,3
2 Agama 8 8
3 Ekonomi 7,8 8,3
4 B. Inggris 8,3 8
5 B. Indonesia 8 7,8
6 Matematika 7,8 7,7
7 IPA 8 8,3

Nilai Rata-Rata Kelas 7.9 7.9

Sumber: Tata Usaha SMPN 3 Kampar

Dari tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar antara peserta

didik kelas unggul dan peserta didik kelas biasa tidak jauh berbeda dan



dilihat dari rata-rata kelas antara kelas unggul dengan kelas biasa tidak
ada perbedaan. Sementara itu kalau dilihat dalam pelaksanaan proses
pembelajaran dan dari jumlah waktu/jam, guru yang mengajar, dan
fasilitas yang tersedia bagi peserta didik kelas unggul ini jauh berbeda
bila dibandingkan dengan peserta didik kelas biasa. Di samping berbagai
hal di atas, ada satu hal yang paling mendasar yang perlu dicermati dari
pelaksanaan pembelajaran peserta didik pada kelas unggul ini, berkaitan
dengan cara peserta didik belajar dan motivasi. Untuk itu dipandang
perlu adanya penelitian yang mengarah kepada motivasi dan cara belajar
peserta didik kelas unggul dan kelas biasa serta implikasinya terhadap

pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 3 Kampar.

. ldentifikasi Masalah

Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mengembangkan potensi
yang ada dalam diri peserta didik. Dari latar belakang permasalahan di kelas
unggul dan kelas biasa di SMP N 3 kampar di atas beberapa permasalahan
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut ini:

1. Adanya perbedaan kemampuan antara peserta didik yang satu dengan yang
lain.

2. Adanya perbedaan waktu belajar. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran, peserta didik kelas unggul memilliki waktu belajar lebih
lama bila dibandingkan dengan peserta didik yang belajar pada kelas biasa

(adanya penambahan jam pelajaran bagi peserta didik di kelas unggul).



Penambahan jam pelajaran ini lebih memfokuskan pada pemecahan
masalah kesulitan belajar yang di alami oleh peserta didik di kelas unggul.

3. Adanya perbedaan motivasi belajar dari siswa kelas unggul dan peserta
didik di kelas biasa

4. Adanya perbedaan cara belajar peserta didik di kelas unggul dan peserta
didik di kelas biasa.

5. Adanya kelengkapan sarana dan prasarana yang berbeda antara kelas

unggul dengan kelas biasa.

C. Pembatasan Masalah

Dari berbagai permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini
dibatasi pada hal-hal sebagai berikut ini:
1. Perbedaan motivasi peserta didik yang berada di kelas unggul dan peserta
didik yang berada di kelas biasa di SMP N 3 Kampar
2. Perbedaan cara belajar peserta didik yang berada di kelas unggul dan
peserta didik kelas biasa di SMP N 3 Kampar.
3. Uji beda motivasi dan cara belajar peserta didik kelas unggul dan kelas

biasa di SMP N 3 Kampar.

D. Perumusan Masalah

Dari batasan masalah di atas maka dapat di rumuskan penelitian ini

sebagai berikut:



Bagaimana motivasi belajar peserta didik kelas unggul dan kelas biasa di
SMP N 3 Kampar?

Bagaimana cara belajar peserta didik kelas unggul dan kelas biasa di SMP
N 3 Kampar?

Apakah ada perbedaan motivasi dan cara belajar peserta didik kelas

unggul dan kelas biasa di SMP N 3 Kampar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan hal-hal berikut:

1.

Motivasi belajar;

a). Mendeskripsikan motivasi belajar peserta didik yang berada di kelas
unggul dan peserta didik yang berada di kelas biasa di SMP N 3
Kampar.

b). Uji beda motivasi belajar antara peserta didik kelas unggul dengan
kelas biasa di SMP N 3 Kampar.

Cara belajar;

a). Mendeskripsikan cara belajar peserta didik yang berada di kelas unggul
dan peserta didik yang berada di kelas biasa di SMP N 3 Kampar.

b). Uji beda cara belajar peserta didik kelas unggul dan kelas biasa di SMP

N 3 Kampar.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Dinas Pendidikan Kabupaten Kampar sebagai bahan masukan dalam
membuat suatu kebijakan atas pengelompokkan kelas unggul dan kelas
biasa di SMP yang ada di Kampar.

2. Kepala Sekolah SMP N 3 Kampar sebagai bahan masukan agar
melengkapi sarana dan prasarana dalam membangkitkan motivasi dan cara
belajar peserta didik unggul dan kelas biasa.

3. Untuk guru BK yang ada di SMP N 3 Kampar, hasil penelitian ini
nantinya diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam melaksanakan
layanan BK di sekolah, terutama sekali dalam mengatasi masalah belajar
peserta didik.

4. Untuk peserta didik di SMP N 3 Kampar, hasil penelitian ini nantinya
diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar dan cara belajar peserta

didik.
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